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ABSTRAK 
 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TEAMS GAMES 

TOURNAMENT ( TGT) PADA PEMBELAJARAN IPS UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII  

SMPN 1 BATANGHARI 

 

Oleh : 

Septiyana 

 Model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran yang dapat 

menarik minat dan motivasi belajar siswa, sehingga siswa aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengkondisikan 

aktivitas ini adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran TGT 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang mudah di terapkan, 

melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan 

para siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

keberhasilan penerapan model pembelajaran TGT dalam meningkatkan hasil 

belajar IPS kelas VII SMPN 1 Batanghari. Penelitian ini dilaksanakan secara 

kolaborasi bersama dengan guru mata pelajaran IPS. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan rancangan Model Hopkins yang dilaksanakan 

sebanyak dua siklus dimana masing-masing siklus dilalui dengan empat tahapan, 

yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.  

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMPN 1 Batanghari yang 

berjumlah 33 siswa yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 18 orang siswi 

perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes,observasi dan 

dokumentasi. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu lembar 

observasi dan instrumen tes hasil belajar. Teknik analisis data pada penelitian ini 

yaitu menggunakan rumus statistik nilai rata-rata dan menghitung presentase. 

Indikator keberhasilan pada penelitian ini yaitu 75% dari seluruh siswa dalam 

kelas.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan model TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Batanghari, dibuktikan 

dengan persentase ketuntasan hasil belajar pada pra siklus adalah 18%. Siklus 

pertama persentase ketuntasan hasil belajar 55%. Siklus kedua persentase 

ketuntasan hasil belajar kembali meningkat menjadi 87%. Peningkatan ketuntasan 

belajar dari siklus I ke siklus II sebesar 32%. Hasil penelitian juga menunjukan 

adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa,dibuktikan dengan hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus I adalah 84.61% kemudian siklus II adalah 92,23%, 

Sedangkan 1,61 kemudian siklus II ada 2,43. 

 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran TGT, Hasil Belajar Siswa, Pembelajaran IPS 
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ABSTRACT 

 APPLICATION OF THE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) 

LEARNING MODEL IN SOCIAL SCIENCE LEARNING TO IMPROVE 

CLASS VII STUDENT LEARNING OUTCOMES 

BATANGHARI 1 PRIVATE PRIVATE VOCATIONAL SCHOOL 

By : 

Septiyana 

 

 An appropriate learning model is a learning model that can attract students' 

interest and motivation to learn, so that students are active in the learning process. 

One learning model that can condition this activity is the cooperative learning 

model. The TGT learning model is a cooperative learning model that is easy to 

apply, involves the activities of all students without having to have differences in 

status, involves students as peer tutors and contains elements of play. 

 The aim of this research is to determine and analyze the success of 

implementing the Teams Games Tournament (TGT) learning model in improving 

social studies learning outcomes for class VII SMPN 1 Batanghari. This research 

was carried out in collaboration with social studies teachers. This research is 

classroom action research  the Hopkins Model research design which was carried 

out in two cycles where each cycle went through four stages, namely planning, 

action, observation and reflection.  

The research subjects were 33 class VII students at SMPN 1 Batanghari, 

consisting of 15 male students and 18 female students. Data collection techniques 

use tests, observation and documentation. The data collection instruments in this 

research were observation sheets and learning outcomes test instruments. The data 

analysis technique in this research is using statistical formulas for average values 

and calculating percentages. The indicator of success in this research is 75% of all 

students in the class. 

 The results of this research show that the application of the Teams Games 

Tournament (TGT) model can improve the learning outcomes of class VII 

students at SMPN 1 Batanghari, as evidenced by the percentage of complete 

learning outcomes in the pre-cycle being 18%. First cycle, the percentage of 

completeness of learning outcomes was 55%. Second cycle, the percentage of 

complete learning outcomes increased again to 87%. The increase in learning 

completeness from cycle I to cycle II was 32%. The research results also showed 

an increase in teacher and student activity, as evidenced by the results of 

observations of teacher activity in cycle I which was 84.61% then cycle II was 

92.23%, while it was 1.61 then cycle II was 2.43. 

 

Keywords: TGT learning model, student learning outcomes, Social Studies 

Learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 

rendahnya kualitas hasil belajar yang dicapai siswa. Rendahnya kualitas 

hasil belajar siswa ditandai oleh pencapaian hasil prestasi belajar. Banyak 

teori pembelajaran untuk diaplikasikan, namun semua itu tidak akan sesuai 

jika kita tidak saling menghubungkan keterkaitan teori pembelajaran 

dengan materi yang akan disampaikan, sesuai atau tidak. Karena semua 

proses pembelajaran perlu adanya perencanaan yang matang.2 

Sebuah proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila dalam 

pembelajaran tersebut guru mampu menggunakan model pembelajaran 

dengan tepat. Model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran 

yang dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa, sehingga siswa aktif 

dalam proses pembelajaran, karena itu dalam proses pembelajaran peserta 

didik dituntut untuk melakukan diskusi antar siswa (kelompok). Salah satu 

model pembelajaran yang dapat mengkondisikan aktivitas ini adalah 

model pembelajaran kooperatif.3 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim 

merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus 

 
2Ahmad Hulaimi & Khairuddin ,"Model Pembelajaran Problem Based Introduction” 

Jurnal Penelitian Tarbawi : Pendidikan Dan Isu-Isu Sosial 6,No.2(2021):41  
3Heni Mularsih dan Karwono, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber 

Belajar (Jakarta: Cerdas Jaya, 2010), 19. 
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mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim harus saling 

membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.4 

Berdasarkan hasil prasurvei yang dilaksanakan peneliti pada 

tanggal 22 September 2023 di SMPN 1 Batanghari tahun pelajaran 

2023/2024 diperoleh data hasil belajar  IPS siswa kelas VII dengan nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 70 dan diperoleh data 

sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Data Hasil Belajar IPS Kelas VII  SMPN 1 Batanghari Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

NO kelas KKM            Kriteria Persentase  

   Tuntas Tidak Tuntas Tuntas  Tidak Tuntas  

1.  VII.1 70 17 16 51% 49% 

2.  VII.2 70 15 18 45% 55% 

3.  VII.3 70 11 22 33% 67% 

4.  VII.4 70 10 23 30% 70% 

5.  VII.5 70 6 27 18% 82% 

Sumber: Nilai ulangan harian 1 mata pelajaran IPS kelas VII 

SMPN 1 Batanghari TP. 2023/2024. 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS yang diujikan pada ulangan harian 1 kelas VII 

SMPN 1 Batanghari tahun pelajaran 2023/2024 dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) 70 kelas  yang mendapat nilai terendah dari kelas lainya 

yaitu VII.5 dari sebanyak  33 siswa yang mendapat nilai tuntas yaitu 

sebanyak 6. Menurut teori Djamarah bahwa kriteria ketuntasan hasil 

 
4Zuriatun Hasanah Dan Ahmad ,"Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan 

Keaktifan Belajar Siswa” Irsyaduna, Jurnal Studi Kemahasiswaan  1 ,No 1 (2021):2 
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belajar siswa yang berada dalam kualifikasi sangat kurang yaitu taraf 0%-

45%.5 Dari data prasurvey tersebut membuktikan bahwa masih banyak 

siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran IPS. Hasil ini menunjukan 

bahwa banyak siswa yang kurang dari standar KKM yaitu lebih dari 70. 

Hasil belajar siswa kelas VII  masih tergolong rendah. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS kelas VII6. Metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah diskusi interaktif dengan 

mengaitkan materi dengan hal-hal maupun permasalahan di lingkungan 

sekitar ataupun yang sedang viral. Guru juga sudah menggunakan media 

proyektor untuk meningkatkan fokus siswa. Tetapi walaupun begitu masih 

terdapat kendala pembelajaran yang belum optimal karena keterbatasan 

waktu, kelas VII.5 juga termasuk kelas yang membutuhkan perlakuan 

berbeda dari kelas lainya karena siswanya cenderung kurang fokus dan 

tidak mendengarkan penjelasan guru pada saat pembelajaran berlangsung.7 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, peneliti berpendapat 

bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat akan mengatasi masalah 

tersebut, maka model pembelajaran koopertif tipe TGT dipandang efektif 

untuk mengatasi masalah di atas. Model pembelajaran TGT merupakan 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang mudah di terapkan, 

melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 

melibatkan para siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 

 
5 Djamarah ,S.B & Zain, A. ,"Strategi Belajar Mengajar ’’Jakarta : Rineka Cipta (2006) 
6 Widi Astuti “Guru IPS Kelas VII,” Wawancara (n.d.): Batanghari, 22 September 2023 
7 Ibid.  
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permainan.8Model pembelajaran pembelajaran kooperatif membuat siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran karena di tuntut untuk berkompetisi secara 

kelompok dalam menjawab pertanyaan sebanyak mungkin dan tentunya 

dengan menjawab tepat pula.9 

Adapun langkah –langkah dalam model pembelajaran TGT yaitu salah 

satu model pembelajaran yang membagi siswa dalam kelompok-kelompok 

belajar yang beranggotakan 6 sampai 7 orang yang memiliki kemampuan, 

jenis kelamin, ras ataupun etnis yang berbeda. Dengan adanya kelompok 

heterogen inilah siswa berdiskusi dalam kelompoknya, belajar dan 

bersama-sama mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru. Sehingga 

ketika ada anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang di 

berikan, maka anggota kelompok lainya dapat membantu menjelaskanya.10 

Dengan TGT siswa akan menikmati bagaimana suasana turnamen 

itu, dan karena mereka berkompetisi dengan kelompok-kelompok yang 

memiliki komposisi kemampuan yang setara, maka kompetisi dalam TGT 

terasa lebih fair dibandingkan kompetisi dalam pembelajaran–pembelajarn 

tradisional pada umumnya.11  Ini memperkuat alasan peneliti 

menggunakan model pembelajaran TGT ini. 

 
8Yudianto. Model Pembelajaran Teams Games Tournament Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa. Journal Of Mechanical Engineering Education  no 1(2014) : 323-330 
9Rochmana Dan Shobirin. Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Melalu Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Pada Materi Benda Dan Sifatnya (Studi Pada 

Siswa Kelas V MI Gebanganom Semarang Timur Kota Semarang) Elementary No 3 (2017): 91-

106 
10Hikmah,Dkk.Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Dunia Hewan Kelas X Di SMA 

Unggul Negeri 8 Palembang , Jurnal Pembelajaran Biologi No 5 (2018) 46-56  
11Saifuddin Zuhri Qudsy dan Achmad Fawaid, Kooperative Learning (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), 177. 
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Melihat realita yang terjadi penulis ingin mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran TGT pada pembelajaran IPS untuk 

meningkatkan hasil belajar. Maka dari itu, Penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan model pembelajaran teams 

game tournament (TGT) pada pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VII SMPN 1 Batanghari”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

teridentifikasi masalah yang mungkin timbul antara lain yaitu: 

1. Rendahnya hasil belajar Ilmu pengetahuan sosial siswa.  

2. Siswa kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Guru masih menggunakan pembelajaran yang konvensional. 

C. Batasan Masalah 

Agar bahasan ini tidak menyimpang dari konsep yang dibuat, maka 

penelitian ini hanya terbatas pada kajian tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT pada pembelajaran IPS untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VII SMPN 1 

Batanghari? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini tidak lepas 

dari permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut: Untuk mengetahui 

keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dalam meningkatkan hasil belajar IPS. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah diharapkan penelitian 

ini mampu memberikan sumbangan ilmiah pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

sederajat yaitu meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan 

model pembelajaran TGT. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru IPS 

Penelitian ini menjadi rujukan agar senantiasa memahami 

model pembelajaran yang diterapkan guru dan memperhatikan 

hasil belajar siswa. 

2) Bagi Siswa 

Manfaat praktis penelitian ini bagi siswa adalah untuk lebih 

giat lagi dalam mahami materi yang diberikan oleh guru 

sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. 
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3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan usaha untuk menambah 

pengetahuan atau wawasan dan usaha pengembangan, 

pengetahuan kemampuan, dan keterampilan peneliti yang 

diperoleh selama dalam bangku kuliah. 

F. Penelitian Relevan 

Untuk mengetahui posisi yang telah dilakukan peneliti, berikut ini 

hasil peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

Tabel 1.2 Penelitian Relevan 

 
12Hafidz Ady Putra, “Penerapan Model Kooperatif TGT Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Sosial Dan Hasil Belajar IPS Kelas VII E SMPN 1 Randudongkal,” Ijtimaiya: 

Journal of Social Science Teaching 3, no. 1 (2019): 72–85. 

No Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan 

1.  Hafidz Ady Putra, 

Judul jurnal Penerapan 

Model Kooperatif TGT 

Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Sosial 

dan Hasil Belajar IPS 

Kelas VII E SMPN 1 

Randudongkal.12 Hasil 

penelitian menunjukan 

terdapat peningkatan 

terhadap keterampilan 

sosial dan hasil belajar 

IPS setelah di terapkan  

model kooperatif tipe 

TGT dengan variasi 

permainan 

.Peningkatan 

keterampilan sosial 

dapat di buktikan 

bahwa  sebelum 

tindakan rata-rata 

keterampilan sosial 

46,88% setelah akhir 

siklus I rata-rata 

1. Menggunakan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

teams games 

tournament. 

2. Subjek penelitian 

yang sama yaitu 

siswa kelas VII. 

3. Menggunakan dua 

siklus dalam 

penelitian. 

4. Tujuan penelitian 

yang sama yaitu 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS. 

1. Lokasi penelitian 

yang berbeda yaitu 

di SMPN 1 

Randudongkal. 

2. Desain model 

pembelajaran TGT 

yang berbeda yaitu 

mengerjakan soal 

berkelompok 

kemudian 

presentasi. 

3. Model PTK yang 

digunakan adalah 

model PTK 

Kemmis & 

Taggart. 

4. Menggunakan 

teknik 

pengumpulan data 

berupa observasi, 

wawancara, tes, 

catatan lapangan 

dan, dokumentasi. 

5. Model dan metode 



8 

 

 

 
13Muzaemah, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif TGT Untuk Meningkatkan Motivasi 

Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII SMP,” Jurnal Profesi Keguruan 6, no. 1 (2020): 88–99, 

https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpk. 

keterampilan sosial 

peserta didik menjadi 

72,66 , setelah akhir 

siklus II meningkat 

lagi menjadi 80,78. 

yang pembelajaran 

yang bersifat 

konvensional dan 

hasil belajar yang 

rendah. 

6. Kriteria ketuntasan 

≥85% 

7. Materi ajar yang 

digunakan yaitu 

Kedatangan 

Bangsa Barat ke 

Indonesia, 

Kebijakan-

Kebijakan 

Kolonial dan 

Pengaruhnya. 

2.  Muzaemah, judul 

jurnal Penerapan 

Pembelajaran 

Kooperatif TGT Untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil 

Belajar IPS Siswa 

Kelas VII SMP.13 

Penerapan 

pembelajaran 

kooperatif tipe TGT 

atau teams games 

tournament dapat 

meningkatkan hasil 

belajar IPS kelas VIIG 

SMP Negeri 26 

purworejo tahun 

pelajran 2017/2018. 

Penelitian di 

laksanakan dalam 2 

siklus ,tiap siklus 

terbagi 3 kali 

pertemuan yang 

meliputi 

perencanaan,pelaksana

an observasi dan 

refleksi . Hasil angket 

1. Menggunakan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

teams games 

tournament. 

2. Menggunakan jenis 

penelitian tindakan 

kelas yang sama 

yaitu menggunakan 

empat tahap yaitu 

perencanaan, 

3. pelaksanaan, 

4. observasi dan 

refleksi.  

5. Subjek penelitian 

yang sama yaitu 

siswa kelas VII G. 

6. Menggunakandua 

siklus dalam 

penelitian. 

7. Tujuan penelitian 

yang sama yaitu 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS. 

Namun selain 

meningkatkan hasil 

1. Lokasi penelitian 

yang berbeda yaitu 

di SMPN 26  

Purworejo. 

2. Desain model 

pembelajaran TGT 

yang berbeda yaitu 

mengerjakan soal 

di LKS secara 

berkelompok. 

3. Teknik 

pengumpulan data 

yang berbeda yaitu 

observasi, angket 

motivasi belajar, 

wawancara, dan 

tes 

4. Kriteria ketuntasan 

≥80%. 

5. Materi yang 

digunakan adalah 

Permintaan dan 

Penawaran serta 

Harga Pasar. 
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14Riska Puspita Sari,’’Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament Dengan Menggunakan Handout Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Siswa SMPN 

7 Tapung’’ PeKA: jurnal pendidikan ekonoi akutansi FKIP UIR, Vol 5 No 1 tahun 2017 :58-74 

siklus I di diperoleh 21 

atau 75% termotivasi, 

siklus II 25 atau 89% 

termotivasi ,hasil 

belajar siklus I yang 

tuntas 16 atau 57,1% 

belum tuntas 12 atau 

42,9%.Sedangkan 

siklus II siswa yang 

tuntas 24 atau 85,7% 

yang belum tuntas 4 

atau 14,3% . 

belajar juga 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

3.  Riska puspita sari 

,Judul jurnal 

Penerapan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe team 

games tournament 

dengan menggunakan 

handout untuk 

meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa 

SMPN 7 

Tapung.14Hasil 

penelitian menunjukan 

bahwa yaitu penerapan 

model pembelajaran 

kooperatif TGT dapat 

meningkatkn hasil 

belajar IPS siswa kelas 

VIIIa SMPN 7 tapung 

kampar ,hal ini dapat 

di lihat pada Siklus I 

ketuntasan belajar 

klasikal mencapai 

86,21%  dan 

ketuntasan belajar 

klasikal siklus II yaitu 

100%. 

1. Menggunakan 

model pembelajaran 

kooperatf tipe Team 

games tournament 

(TGT). 

2. Menggunakan jenis 

penelitian tindakan 

kelas yang sama 

yaitu menggunakan 

empat tahap  

perencanaan 

tindakan,pelaksanaa

n tindakan,observasi 

dan refleksi. 

3. Menggunakan dua 

siklus dalam 

penelitian.  

1. Lokasi penelitian 

yang berbeda yaitu 

di SMPN 7 

Tapung  

2. Desain model 

pembelajaran TGT 

berbeda yaitu 

menggunakan 

Handout  

3. Sujek penelitian 

yang berbeda  

kelas VIII. 

4. Teknik 

pengumpilan data 

yang berbeda 

menggunakan 

teknik observasi, 

dokumentasi,dan 

tes ujian blok.   
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

Menurut  KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) Sesuatu yang  

usaha, 2) pendapatan; perolehan; buah. Sedangkan belajar adalah 

perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman.15 Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam 

belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 

instruksional.16 

Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar adalah perubahan tingkah 

laku manusia yang dapat diamati dan diukur berupa pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Perubahan ini dapat diartikan sebagai 

pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya, dan 

ketidaksadaran menjadi sadar.17Hasil belajar dapat diartikan sebagai 

hasil maksimal yang dicapai siswa dalam perjalanan mempelajari 

mata pelajaran tertentu setelah mengalami proses belajar mengajar. 

Hasil belajar tidak mutlak dalam hal nilai, tetapi dapat berupa 

perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain-lain yang 

mengarah pada perubahan positif. 

 
15Tim Penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2007), 121. 
16Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), 38. 

 17Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 30. 
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  Hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Perubahan perilaku ini dicapai 

setelah siswa menyelesaikan program pembelajarannya dengan 

berinteraksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. 

Hasil belajar adalah perilaku yang dapat diamati dan menunjukkan 

keterampilan. Sebagai hasil dari penelitian ini, kemampuan siswa 

yang mengalami perubahan perilaku dapat diklasifikasikan dalam 

dimensi tertentu.  Hasil belajar adalah hal-hal yang dapat dilihat dari 

dua sisi, yaitu siswa dan guru. Dari sudut pandang siswa, hasil belajar 

adalah perkembangan mental yang lebih baik dari pada sebelum 

belajar. Tingkat perkembangan mental dimanifestasikan dalam jenis 

area kognitif, afektif dan psikomotor. Sementara itu, hasil belajar 

merupakan pilihan hasil belajar dari sudut pandang guru.18 

 Dengan demikian, dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

hasil belajar adalah pencapaian tujuan belajar yang dicapai melalui 

pengalaman belajar yang dibuktikan dari hasil ujian tertulis dan ujian 

tidak tertulis. Keberhasilan siswa di dalam mengikuti proses 

pembelajaran pada satu jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari 

hasil belajar bisa berupa kemampuan verbal, kecakapan intelektul, 

strategi kognitif, sikap dan keterampilan. 

1. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Moore indikator hasil belajar ada tiga ranah, yaitu: 

 
18  Bloom.Hasil Belajar(2017):8 
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a. Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, 

pengaplikasian, pengajian, pembuatan, serta evaluasi. 

b. Ranah afektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan 

nilai. 

c. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, creative movement.19 

Adapun indikator hasil belajar menurut Staus, Tetroe, & Graham 

adalah: 

a. Ranah kognitif memfokuskan terhadap  bagaimana siswa  

mendapat pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun 

penyampaian informasi . 

b. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang 

berperan penting dalam perubahan tingkah laku. 

c. Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan keterampilan.20 

Indikator hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil Penilaian Tengah 

Semester (PTS) dengan materi soal kelas VII mengenai materi 

“aktifitas kegiatan ekonomi”. 

 
 19 Ricardo & Meilani , R.I.(2017)“Impak Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, no. 2 (August 31, 2017): 188-209. 
20Ibid.  
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

 Faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal 

dan faktor eksternal, yaitu:21  

a. Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari sisi siswa itu 

sendiri dan meliputi dua faktor, yaitu faktor fisiologis (jasmani) dan 

faktor psikologis (rohani). 

1) Faktor Fisiologis 

Faktor fisik sangat mempengaruhi kemampuan belajar. Karena 

belajar seseorang terganggu ketika kesehatannya terganggu. Selain 

itu, ia juga akan mudah lelah, kurang semangat, mudah pusing, 

mengantuk saat badannya lemas, kurang darah, ada gangguan atau 

kelainan pada fungsi indra dan tubuhnya. Demikian pula kecacatan 

pada anak juga mempengaruhi belajar. 

2) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar setidaknya meliputi 

tujuh faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain kecerdasan, 

perhatian, minat, intelegensi, bakat, motif dan kedewasaan. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor internal adalah faktor yang 

berasal dalam diri siswa meliputi faktor fisiologi yang berpengaruh 

pada fisik,sedangkan faktor psikologi yang berpengaruh pada 

psikis atau rohani. 

 

 

 
21 Walisman.Faktor Yang Mempengaruhi Belajar (2013):12-13 
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b. Faktor Eksternal meliputi: 

1) Faktor keluarga, siswa yang belajar dipengaruhi oleh keluarga 

mengenai pendidikan orang tua, hubungan antar anggota keluarga, 

suasana rumah dan keadaan keuangan keluarga. 

2) Faktor sekolah, faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan 

murid, hubungan siswa dengan siswa, disiplin sekolah, jam 

mengajar dan sekolah, standar mengajar, kondisi bangunan, 

metode pembelajaran dan pekerjaan rumah. 

3) Faktor masyarakat, merupakan faktor ekstrim yang turut 

mempengaruhi belajar siswa. Efek ini disebabkan oleh kehadiran 

siswa dimasyarakat.22 

 Faktor-faktor tersebut secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi hasil belajar seseorang karena ada faktor-faktor 

tertentu yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi 

berprestasi, kecerdasan dan intelegensi. 

3. Manfaat Hasil Belajar 

 

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

seseorang yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik, setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar tertentu.23

 Hasil belajar siswa dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

 
22Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017), hlm, 148. 

23Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2012), 3. 
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dan perkembangan serta keberhasilan pendidikan. Hasil belajar 

menunjukkan adanya perubahan keadaan menjadi lebih baik sehingga 

bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) memahami sesuatu 

dengan lebih baik yang sebelumnya tidak dipahami, (c) 

mengembangkan lebih banyak keterampilanm, (d) endapatkan 

wawasan atau sesuatu yang baru. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

istilah hasil belajar berarti perubahan pada dari siswa yang berupa 

perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan.24 

B. Model Pembelajaran TGT 

1. Model TGT 

Menurut Muhamad fathurrohman model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT yang pada mulanya dikembangkan oleh David De Vries dan 

Keith Edwards ini merupakan model pembelajaran pertama dari Johns 

Hopkins.25 Model pembelajaran TGT merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang mudah di terapkan, melibatkan aktivitas 

seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan para siswa 

sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan.26 

Komponen Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Slavin menyatakan 

ada lima komponen utama dalam pembelajaran TGT yaitu:27 

 
24Nana sudjana dan Ibrahim .penelitian dan pendidikan ,Bandung :sinar baru algesino 

(2015)  h,3 
25Muhamad fathurrohman,Model-model pembelajaran inovatif,jogjakarta:Ar-Ruzz 

Media,2015.  
26Yudianto. Model Pembelajaran Teams Games Tournament Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa. Journal Of Mechanical Engineering Education  no 1(2014) : 323-330 
27Taniredja.Model-Model Pembelajaran Inovatif. Bandung: Alfabeta. (2012).16 
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 1) Penyajian Kelas (Class Pressentation) 

  Penyajian kelas dalam pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournaments (TGT) tidak berbeda dengan pengajaran klasikal oleh 

guru, hanya pengajaran lebih difokuskan pada materi yang sedang 

dibahas saja. Ketika penyajian kelas berlangsung, mereka sudah 

berada dalam kelompoknya. Dengan demikian mereka akan 

memperhatikan dengan serius selama pengajaran penyajian kelas 

berlangsung sebab setelah ini mereka harus mengerjakan games 

akademik dengan sebaik-baiknya dengan skor mereka akan 

menentukan skor kelompok mereka.  

2) Kelompok (Teams) 

 Kelompok disusun beranggotakan 6-7 orang yang mewakili 

Pencampuran dari berbagai keragaman dalam kelas seperti 

kemampuan akademik, jenis kelamin, rasa, atau etnik. Fungsi utama 

mereka dikelompokkan adalah anggota-anggota kelompok saling 

meyakinkan bahwa mereka dapat bekerja sama dengan baik dalam 

belajar dan mengerjakan game atau lembar kerja dan lebih khusus lagi 

untuk menyiapkan semua anggota dalam menghadapi kompetisi.  

3) Permainan (Games)  

Pertanyaan dalam game disusun dan dirancang dari materi  yang 

relevan dengan materi yang telah disajikan untuk menguji pengetahuan 

yang diperoleh mewakili masing-masing kelompok. Sebagian besar 
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pertanyaan pada kuis adalah bentuk sederhana. Setiap peserta didik 

mengambil sebuah kartu yang diberi nomor dan menjawab pertanyaan 

yang sesuai dengan nomor pada kartu tersebut.  

4) Kompetisi/ Turnamen (Tournaments) 

 Turnamen adalah susunan beberapa game yang dipertandingkan. 

Game dilaksanakan pada akhir minggu atau akhir unit pokok bahasan, 

Setelah guru memberikan penyajian kelas dan kelompok mengerjakan 

lembar kerjanya.  

5) Pengakuan Kelompok (Teams Recognition)  

Pengakuan kelompok dilakukan dengan memberikan penghargaan 

berupa hadiah, sertifikat, atau medali penghargaan atas usaha yang 

telah dilakukan kelompok selama belajar sehingga mencapai kriteria 

yang telah disepakati bersama. 

2. Karakteristik Model TGT 

Model pembelajaran TGT memiliki karakteristik yang 

membedakannya dengan tipe model pembelajaran kooperatif lainya. 

Berdasarkan apa yang  diungkapkan oleh Slavin  menyatakan bahwa 

model pembelajaran TGT memiliki karakteristik yaitu siswa bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil, games tournament, penghargaan 

kelompok. Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran TGT 

memiliki beberapa karakteristik yang memungkinkan peserta didik 

aktif dalam pembelajaran. 
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3. Tujuan Model TGT 

TGT memiliki tujuan kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan 

permainan28. Huda berpendapat bahwa TGT merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin untuk 

membantu peserta didik mereview dan menguasai materi 

pembelajaran. TGT juga meningkatkan skill-skill dasar, pencapaian. 

Interaksi positif antar peserta didik, harga diri dan sikap penerimaan 

pada peserta dalik lain yang berbeda.29 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model TGT 

Model pembelajaran tertentu memiliki kelebihan dan 

kelemahannya masing-masing, begitu pula dengan pembelajaran 

kooperatif tipe TGT. Menurut  Shoimin sebagai berikut: 

1) Kelebihan 

a) Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas 

(berkemampuan akademik tinggi) lebih menonjol dalam 

pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan akademik 

lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan penting dalam 

kelompoknya. 

b) Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 

 
 28 Slavin E.Robert. Cooperative Learning  Teori,Riset dan Praktik (Bandung : Nusa 

Media. 2010) 

 29 Huda.Model-model pengajaran dn pembelajaran(Yogyakarata : Pustaka Belajar. 

2015)197-199 
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c) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Karena dalam 

pembelajaran ini, guru menjanjikan sebuah penghargaan pada 

peserta didik atau kelompok terbaik. 

d) Dalam pembelajaran peserta didik ini, membuat peserta didik 

menjadi lebih senang dalam mengikuti pelajaran karena ada 

kegiatan permainan berupa turnamen dalam model ini. 

2) Kekurangan 

a) Membutuhkan waktu yang lama. 

b) Pendidik dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang 

cocok untuk model ini. 

c) Pendidik harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum 

diterapkan. Misalnya, membuat soal untuk setiap meja turnamen 

atau lomba, dan pendidik harus tahu aturan akademis peserta didik 

dari yang tertinggi hingga terendah.30 

C. Aktivitas Belajar Siswa 

1. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan 

guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif 

bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Yamin 

menjelaskan bahwa aktivitas belajar adalah suatu usaha siswa dalam 

proses pembelajaran untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. 

 
 30 Shoimin.Model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013.Yogyakarta:Ar-Ruzz 

media.2014 
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Dalam proses pembelajaran terjadilah perubahan dan peningkatan 

mutu kemampuannya seperti berani bertanya, mengeluarkan pendapat, 

mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan mengerjakan tugas 

tepat waktu.31 

Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat penting 

dalam interaksi belajar mengajar. Dengan kata lain, tidak ada belajar 

kalau tidak ada aktivitas, karena pada prinsipnya belajar adalah 

berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku yaitu melakukan 

kegiatan.32 Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti siswa yang 

mendominasi aktivitas pembelajaran, dengan ini mereka secara aktif 

menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, 

memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka 

pelajari ke dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata, dengan 

belajar aktif ini, siswa diajak untuk turut serta dalam semua proses 

pembelajaran tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.33 

Berdasarkan pendapat sebelumnya, dapat dikatakan bahwa aktivitas 

belajar siswa adalah kegiatan siswa yang lebih mendominasi aktivitas 

pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung. Dengan Ini 

mereka secara aktif selalu berusaha meningkatkan mutu 

kemampuannya, seperti berani bertanya, mengeluarkan pendapat, 

 
 31 Martimis Yamin, Kiat Membetajarkan Siswa, Jakarta: Gaung Persada Press, 2007, hlm 

82 

 32  Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 

2011,cet.ke-11, hlm. 95-96 

 33 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: CTSD, 2010, hlm. 123 
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mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu. 

2. Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Menurut Nana Sudjana Indikator aktivitas belajar siswa yang 

dilihat dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1) Siswa mencari dan memberikan informasi. 

2) Siswa mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada 

siswa lain. 

3) Siswa mengajukan pendapat terhadap informasi yang disampaikan 

oleh guru atau siswa lain. 

4) Siswa memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belajar 

yang dilakukan guru. 

5) Siswa berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil 

pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyempurnakan hasil 

pekerjaan yang belum sempurna. 

6) Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasanya sendiri. 

7) Siswa memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan belajar yang 

ada disekitarnya secara optimal.34 

Dapat disimpulkan aktivitas belajar siswa adalah seragkaian 

aktivitas siswa dalam mencari informasi pembelajaran 

,mengajukan pertanyaan kepada guru,memberikan respon belajar 

,serta membuat kesimpulan dengan menggunakan bahasanya 

sendiri.  

 
 34 Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru, 1989, hlm 
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D. Pembelajaran IPS 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 Ilmu Pengetahuan Sosial atau yang disingkat dengan nama IPS, 

ialah salah satu nama mata pelajaran yang diajarkan di tingkat sekolah 

dasar dan menengah bahkan menjadi salah satu jurusan atau program 

studi di suatu perguruan tinggi yang khas dengan sebutan social 

studies. Ilmu Pengetahuan Sosial atau sering dikenal dengan sebutan 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang sejajar dengan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam atau disingkat dengan sebutan IPA 

yang diajarkan di tingkat pendidikan dasar dan menengah serta 

memiliki ciri khas yang bersifat terpadu (integrated). Kurikulum 

sekolah yang terdapat di negara lain khususnya di negara-negara 

seperti Amerika Serikat dan Australia Istilah IPS lebih dikenal dengan 

sebutan social studies.35 

 Istilah IPS yang dikenal di Indonesia merupakan salah satu hasil 

dari kesepakatan para ahli atau pakar ilmu Indonesia yang tergabung 

dalam sebuah acara Seminar Nasional dilaksanakan di Tawangmangu, 

Solo tepatnya pada tahun 1972. Selanjutnya IPS resmi menjadi mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah dan digunakan untuk pertama 

kalinya dalam kurikulum 1975.36 

 Ilmu pengetahuan sosial merupakan keterhubungan dari beberapa 

ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk kepentingan 

 
35Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, 2019, 45. 
36Sapriya,Pendidikan IPS Konsep Dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012). 
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pembelajaran. Mata pelajaran IPS terdiri dari beberapa mata pelajaran 

seperti geografi, ekonomi, sejarah, dan sosiologi. Mata pelajaran IPS 

dijadikan salah satu bidang kajian yang bersifat terpadu yang 

diajarkan pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah.37 

 Menurut Somantri dalam Sapriya memberikan definisi terkait 

tentang pengertian IPS yang terbagi ke dalam 2 bagian yakni 

pendidikan IPS untuk di tingkat sekolah dan pendidikan IPS untuk 

jenjang perguruan tinggi, diantaranya adalah sebagai berikut:38 

 Pendidikan IPS yang terdapat pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah adalah Pendidikan IPS yang artinya hasil dari 

penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan 

pendidikan. Sementara itu, pendidikan IPS untuk jenjang perguruan 

tinggi merupakan hasil seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial maupun 

humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 

disajikan dalam bentuk ilmiah dan psikologis untuk tujuan 

pendidikan.  

 
37Darsono dan Widya A Karmilasari, “Sumber Belajar Penunjang Plpg 2017 

Kompetensi Profesional Mata Pelajaran : Guru Kelas Sd Unit Iv : Ilmu Pengetahuan Sosial,” 

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat (2017): 1–43 

   38 Sapriya, Pendidikan IPS Konsep Dan Pembelajaran, 2019., 11. 
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2. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS  

 

 Mulyasa menyatakan bahwa ruang lingkup pada mata pelajaran 

IPS terdiri dari beberapa aspek diantaranya sebagai berikut:39 

a. Manusia, lingkungan dan tempat. 

b. Sistem sosial dan kebudayaan.  

c. Terdapat waktu, adanya perubahan dan selalu mengalami 

keberlanjutan. 

d. Terjadinya perilaku ekonomi dan terciptanya kesejahteraan. 

 Dalam UU Sisdiknas tepatnya pada pasal 37 terdapat pernyataan 

bahwa mata pelajaran IPS adalah salah satu mata pelajaran wajib yang 

harus ada di dalam kurikulum baik pendidikan dasar maupun 

menengah, lebih lanjut dalam bagian pasal 37 UU Sisdiknas juga 

dijelaskan bahwa kajian yang terdapat dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial diantaranya yaitu sejarah, kesehatan, ilmu bumi 

dan sebagainya yang bertujuan untuk mengembangkan wawasan dan 

ilmu pengetahuan serta kemampuan dan pemahaman bagi peserta 

didik dalam menganalisis kondisi lingkungan sosial masyarakat.40 

 3. Pembelajaran IPS di SMP/MTS 

  Proses pembelajaran mata pelajaran IPS khususnya pada jenjang 

pendidikan SMP/MTs materi pelajarannya diorganisasikan dengan 

pendekatan korelasi (correlated), yang berarti mata pelajaran IPS 

disusun dan dikembangkan dengan berpedoman pada beberapa 

 
   39Fifi Nofiturrohmah, “Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk MI Yang 

Menyenangkan,” ELEMENTARY: Islamic Teacher Journal 3, no. 2 (2015), 220 
40Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, 2019, 45. 
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disiplin ilmu yang kemudian dikaitkan dengan kehidupan nyata yang 

bersifat faktual dan menyesuaikan karakteristik peserta didik, usia 

peserta didik, serta menyesuaikan tingkat perkembangan peserta didik 

dalam berpikir, berperilaku dan bersikap. Di dalam Permendiknas 

2006 dinyatakan bahwa IPS yang terdapat pada jenjang pendidikan 

SMP/MTs mempunyai kesamaan dengan pembelajaran IPS di tingkat 

SD/MI yaitu dengan mengkaji  seperangkat peristiwa, konsep, fakta, 

maupun generalisasi yang berhubungan dengan isu-isu dan 

permasalahan sosial. Pada jenjang pendidikan SMP/MTs mata 

pelajaran IPS telah memuat materi-materi yang terdiri dari sejarah, 

ekonomi, sosiologi dan geografi. Mata pelajaran IPS disusun dan 

dikembangkan secara sistematis, komprehensif, dan bersifat terpadu 

yang mana dalam proses pembelajarannya bertujuan untuk menuju 

tingkat kedewasaan dan keberhasilan peserta didik dalam kehidupan 

terutama di lingkungan masyarakat. Adapun materi yang akan di 

gunakan pada penelitian ini yaitu “Aktivitas kegiatan ekonomi pada 

pokok bahasan aktivitas kehidupan masyarakat hindu-budha” 

  Adapun tujuan dari pembelajaran IPS yang terdapat di tingkat 

SMP/MTs yaitu sebagai berikut:41 

a. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan.  

 
41Ibid., 200-201. 
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b. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat 

lokal, nasional dan global.   

 Berdasarkan kedua tujuan pembelajaran IPS diatas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki sifat mental positif terhadap 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi serta terampil dalam 

mengatasi setiap masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

baik yang menimpa dirinya sendiri maupun masyarakat sehingga 

terjalin hubungan yang erat guna menciptakan persatuan dan 

kesatuan yang kokoh, supaya tercipta negara Indonesia yang 

aman, tentram, serta memiliki warga negara yang berbudi pekerti 

luhur.  

E. Hipotesis Tindakan 

Menurut Sugiyono “Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian kajian dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan”.42 Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih 

perlu diuji kebenarannya. Berdasarkan landasan teori diatas dapat 

dirumuskan hipotesis tindakan bahwa “Terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa melalui strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT pada 

mata pelajaran IPS bagi siswa kelas VII SMP N 1 Batanghari”.  

 
42Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Jakarta: Alfabeta, 2015), 96. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang di gunakan dalam peneliti adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classromm Action Research).Penelitian tindakan 

kelas pertama kali di perkenalkan oleh ahli psikologi Kurt lewin pada 

tahun 1946.43 PTK di lakukan secara penuh guru yang bertanggung 

jawab terhadap kelasnya.44 PTK adalah proses pengkajian masalah 

pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai 

tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 

pengaruh dari perlakuan tersebut.45 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian Class Action Research termasuk ke dalam pendekatan 

kuantitatif.46 Pendekatan kuantitatif merupakan suatu metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme ,sebagai metode 

ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara 

konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis.47 

 

 

 
43Nurul Zuriah,Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2007),47 

 44 Wina Sanjaya,Penelitian Tindakan Kelas , (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 

2009),hal. 25-26 
45Zaenal akib,Penelitian Tindakan Kelas  (Bandung : Yrama Widya,2007),12-13 
46Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif  (Bandung:PT Remaja Rosdakarya 2016),50 

47Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019) 
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B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

a. Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah pencapaian tujuan belajar yang dicapai melalui 

pengalaman belajar yang dibuktikan dari hasil ujian tertulis dan ujian 

tidak tertulis. Keberhasilan siswa di dalam mengikuti proses 

pembelajaran pada satu jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari 

hasil belajar bisa berupa kemampuan verbal, kecakapan intelektul, 

strategi kognitif, sikap dan keterampilan.48 

b. Model TGT 

 Model pembelajaran TGT merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang mudah di terapkan ,melibatkan aktivitas 

seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan para siswa 

sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan.49 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penjabaran atau penjelasan 

mengenai variabel-variabel dalam penelitian, dimensi, dan indikator 

yang akan digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian 

tersebut.50 Selain itu definisi operasional variabel juga dapat diartikan 

sebagai definisi yang dibuat untuk memberikan batasan mengenai 

 
48Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm 30. 
49Yudianto. Model Pembelajaran Teams Games Tournament Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa. Journal Of Mechanical Engineering Education  no 1(2014) : 323-330 
50Widodo, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali Pers, 2019), 81. 
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suatu konsep atau kata secara operasional. Definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar. 

Hasil belajar yag dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

kognitif pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 

diperoleh dari tes yang dilakukan diawal siklus dan akhir siklus 

setelah model pembelajaran TGT diterapkan serta hasil belajar 

siswa meningkat sesuai siklusnya sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimum adalah 70 . 

2. Varibel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran TGT. Model pembelajaran TGT dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa dengan 

membagi ke dalam beberapa kelompok yang memiliki 

kemampuan, karakter, maupun latar belajar yang berbeda. Model 

pembelajaran TGT mengajak siswa untuk bekerjasama dengan 

kelompoknya untuk memenangkan games kemudian diberikan 

reward atau penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan 

skor terbanyak. 
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C. Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian terletak di SMP Negeri 1 Batanghari yang 

beralamatkan Desa. Banarjoyo,kec. Batanghari,kab. Lampung Timur 

,provinsi Lampung. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Batanghari yang berjumlah 33 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 

18 siswa perempuan. Mata pelajaran yang menjadi sasaran adalah mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VII khususnya pada materi 

“Aktivitas Kegiatan Ekonomi pada pokok bahasan aktivitas kehidupan 

masyarakat hindu-budha” KD.3 Memahami kronologi perubahan,dan 

kesinambungan dalam kehidupan bangsa indonesia pada aspek 

,politik,sosial,budaya,geografis,dan pendidikan sejak masa praaksara 

hindu-budha dan islam KD.4 Menyajikan  kronologi perubahan dan 

kesinambungarafis,dan pendidikan dalam kehidupan bangsa indonesia 

pada aspek politik ,sosial,budaya,geografis dan pendidikan.    

Tabel 3.1 

Daftar Subjek Penelitian 

 

No  Nama  L/P No Nama  L/P 

1. AQF L 18.  MGO L 

2. ASB  P 19.  MI L 

3. ANK  P 20.  MC P 

4. AK P 21.  MFA L 

5. ANB P 22.  MNH L 

6. CA P 23.  MRF  L 

7. CA P 24.  MAP L 

8. DAR P 25.  NKP P 

9. DA P 26.  OAS P 
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10. EEP  L 27.  OH P 

11. EAK P 28.  OK P 

12. FSF P 29.  RMM L 

13. FN L 30.  RF P 

14. FA L 31.  ROP P 

15. FAB L 32.  RKP L 

16. GL  P 33.  RIM L 

17. GDR L    

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu gambaran sasaran ilmiah yang akan 

dijelaskan untuk mendapatkan informasi dan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Adapun objek penelitian pada penelitian ini adalah 

hasil belajar siswa kelas VII di SMPN 1 Batanghari. 

E. Rencana Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini diterapkan dengan menggunakan 

rancangan penelitian model penelitian tindakan Hopkins dengan 

menggunakan siklus-siklus tindakan (daur ulang). Setiap siklus terdiri 

dari tiga kali pertemuan. Daur ulang dalam penelitian diawali dengan 

perencanaan(Planning),tindakan(action),mengobservasi(observation) 

dan melakukan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai adanya 

peningkatan yang di harapkan tercapai51.  

  

 
51 Arikunto Suharsimi & dkk,Penelitian Tindakan Kelas ,14 
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 Gambar 3.1: Pengembangan Model Penelitian Tindakan Hopkins.52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Siklus 

a. Perencanaan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi: 

1) Menentukan dan menetapkan materi ajar yang akan digunakan. 

2) Menentukan Kompetensi Inti dan  Kompetensi Dasar pada 

Kurikulum 2013  yang akan diajarkan kepada siswa dari hasil 

analisis Standar Isi. 

3) Membuat rencana pembelajaran yang berfokus pada Teams 

Games Tournament. 

4) Mempersiapkan alat mengajar. 

 
52 Ningrum,Penelitian Tindakan Kelas,56 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS I Refleksi 

Adanya Masalah  

Pengamatan / 

Penilaian 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS II Refleksi 

Pengamatan / 

Penilaian 

? 
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5) Membuat lembar observasi. 

6) Membuat perangkat tes hasil belajar berupa pretest dan posttest 

serta pertanyaan menggunakan media kertas astro dan hvs 

untuk mengukur hasil belajar siswa. 

b. Pelaksanaan 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksaan yaitu 

menerapkan pembelajaran yang berfokus pada TGT. 

1) Kegiatan Awal 

a) Guru memberikan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

b) Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

c) Di awal pembelajaran guru memberikan pretest. 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari 

tersebut kepada siswa. 

e) Guru memberikan motivasi kepada siswa 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menerangkan materi “aktivitas kegiatan ekonomi 

pada pokok bahasan aktivitas kehidupan masyarakat hindu-

budha” KD.3 Memahami kronologi perubahan,dan 

kesinambungan dalam kehidupan bangsa indonesia pada 

aspek ,politik,sosial,budaya,geografis,dan pendidikan sejak 

masa praaksara hindu-budha dan islam KD.4 Menyajikan  

kronologi perubahan dan kesinambungarafis,dan 



35 

 

 

 

pendidikan dalam kehidupan bangsa indonesia pada aspek 

politik ,sosial,budaya,geografis dan pendidikan   serta 

memberikan contoh sesuai dengan materi yang diterangkan. 

b) Siswa mendengarkan dan mencatat hal-hal penting dari 

penjelasan guru serta melihat dengan buku cetak yang 

tersedia. 

c) Guru membagi kelompok secara acak dan memilih 

beberapa siswa untuk menjadi juri. 

d) Guru mempersiapkan media berupa kotak pertanyaan yang 

akan digunakan dalam permainan pada model pembelajaran 

TGT. 

e) Guru menjelaskan teknis permainan. 

f) Guru memulai permainan dan memberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan selama 20 menit. 

g) Setiap kelompok berusaha untuk menjawab pertanyaan 

dengan benar agar mendapatkan nilai tertinggi dengan 

menggunakan strategi kelompok masing-masing 

h) Kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan mendapat 

hadiah atau reward dari guru. 

3) Kegiatan Akhir 

1. Membuat kesimpulan terkait materi yang telah disampaikan 

oleh guru bersama siswa. 

2. Guru memberikan soal berupa post test. 
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3. Guru memberikan arahan-arahan dan motivasi kepada 

siswa serta menutup dengan salam. 

4. Evaluasi pada tahap ini peserta didik belum terbiasa dengan 

pembelajaran kooperatif tipe TGT saat pembagian 

kelompok juga suasana kelas menjadi gaduh serta ada 

beberapa peserta didik yang tidak mau bergabung dengan 

teman sekelompoknya. 

c. Observasi/ Pengamatan 

1) Melakukan pengamatan selama proses belajar mengajar. Tahap 

ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih mendasar 

mengenai keadaan maupun suasana pembelajaran yang 

berlangsung dari awal sampai akhir. 

2) Mencatat tindakan aktivitas siswa. 

d. Refleksi 

Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kelemahan 

tindakan siklus pertama, apakah  telah terjadi perubahan atau 

belum, dan  bagaimana cara mengatasi kelemahan-kelemahan 

yang terjadi pada siklus tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

merencanakan  tindakan siklus ke dua. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan didasarkan 

pada beberapa data yang diinginkan. Tes hasil belajar dilakukan diakhir 

setiap siklus guna sebagai data hasil belajar. Setiap penelitian tentu 
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melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan dan diinginkan. Oleh 

sebab itu, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tes 

Adalah instrument pengumpulan data untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 

Pembelajaran. Tes dilakukan untuk mengetahui dan mengumpulkan 

data hasil belajar siswa. Tes di gunakan untuk mendapatkan hasil 

belajar sebelum tindakan (pretes) dan setelah tindakan (Postes). Jenis 

tes yang akan diterapkan dalam PTK ini adalah tes kelompok tes 

individual dan tes kelompok adalah tes yang dilakukan terhadap 

sejumlah siswa  secara bersama-sama. Sedangkan tes kelompok 

menggunakan media kertas astro dan hvs dalam bentuk essai sebayak 5 

soal. Sedangkan tes individual yaitu mengerjakan soal essai sebanyak 

15 soal.  

2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh panca 

indra.53 Tujuan observasi adalah untuk memperoleh informasi, data, 

yang dapat dijadikan bahan untuk menemukan masalah.54 Mengecek 

sendiri sampai dimana keabsahan data dan informasi yang telah 

dikumpulkan. Jenis observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

 
53Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, (1998), 120. 
54Sumadayo, Penelitian Tindakan Kelas., 82. 
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pengamat langsung namun tanpa berperan serta, yaitu peneliti 

melakukan fungsi sebagi pengamat yang tidak sepenuhnya sebagi 

pemeran serta tetapi melakukan hanya sebagi pengamat.55 Observasi 

dilakukan untuk mengetahui kegiatan guru dan siswa selama proses 

belajar mengajar menggunakan model pembelajaran TGT. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang ada di sekolah yang akan 

diteliti. Selain itu, dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan informasi baik sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa 

keadaan fasilitas, struktur organisasi, denah lokasi sekolah, dan lain-

lain. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat ukur yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh informasi mengenai variabel yang diteliti dan 

disusun secara sistematis.56 Pentingnya instrumen pengumpulan data 

adalah agar penelitian dapat menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan 

yang diharapkan. Instrumen pengumpulan data memiliki banyak jenis 

tetapi penggunaannya disesuaikan dengan jenis permasalahan yang akan 

peneliti teliti. 

 
55Lexy J. Meoleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2000), 

177. 

 
56Elfrianto&Gusman Lesmana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Sumatera Utara: 

UMSU Press, 2022), 88. 
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Instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai tingkat 

keberhasilan siswa dalam menggunakan model pembelajaran TGT adalah: 

 

1. Lembar Observasi 

Instrumen lembar observasi pada penelitian ini digunakan  untuk 

mengukur kegiatan guru dan siswa selama proses belajar mengajar 

dengan menerapkan model pembelajaran TGT. Pada penelitian ini 

menggunakan dua jenis lembar observasi yaitu lembar observasi untuk 

guru dan lembar observasi untuk siswa. 

Tabel 3.2 

Kisi – Kisi Penilaian Observasi Guru  

No Indikator 
Skor 

1 2 3 4 

1 A. Pembukaan Pembelajaran 

1. Guru memberikan salam, berdoa, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

3. Di awal pembelajaran guru memberikan 

pretest. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 B. Kegiatan Inti 

1. Guru menerangkan materi dan 

memberikan contoh sesuai dengan materi 

yang diterangkan. 

2. Guru membagi kelompok secara acak. 

3. Guru mempersiapkan pertanyaan 

menggunakan media kertas astro dan hvs 

yang akan digunakan dalam permainan 

pada model pembelajaran teams games 

tournament. 

4. Guru menjelaskan teknis permainan. 

5. Guru memulai permainan dan memberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan selama 

20 menit. 

6. Kelompok yang mendapatkan nilai 

tertinggi akan mendapat hadiah atau 

reward dari guru.   
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3 C. Kegiatan Penutup 

1. Membuat kesimpulan terkait materi yang 

telah disampaikan oleh guru bersama 

siswa. 

2. Guru memberikan soal berupa post test. 

3. Guru memberikan arahan-arahan dan 

motivasi kepada siswa serta menutup 

dengan salam.   

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan: 

Pedoman Penskoran 

Kurang   = 1  Baik  = 3 

Cukup   = 2  Sangat Baik = 4 

 

 

Tabel 3.3 

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa 

Instrumen tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan 

siswa atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Instrumen yang 

akan digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa adalah 

tes tertulis sebanyak 20 soal essai,dan menggunakan bantuan media 

kertas astro dan hvs sebanyak 5 soal essai.  

No Aspek yang diawasi 
Jumlah 

skor 

Skor rata 

rata kelas 

1.  Aktivitas Siswa bertanya saat guru menjelaskan 

materi pembelajaran 
  

2.  Aktivitas 

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 

peraturan permainan. 

3.  Aktivitas Siswa Siswa Siswa mampu berbaur 

dengan anggota kelompoknya. 

berlangsung. 

4.  Aktivitas Siswa  mampu bekerja sama dan saling 

mendukung antar teman di kelompoknya selama 

permainan 

5.  Aktivitas Siswa antusias dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam permainan. 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa  

KD Indikator Level ranah 

kognitif dan 

dimensi 

pengetahuan 

Nomor 

butir 

soal 

Jumlah 

butir 

3.2 Memahami 

kronologi 

perubahan,dan 

kesinambungan 

dalam kehidupan 

bangsa indonesia 

Pada 

aspek,politik,sosi

al, 

budaya, 

geografis,dan 

pendidikan sejak 

masa praaksara 

sampai masa 

hindu-buddha 

dan islam 

(C2K3) 

3.2.1 Peserta didik 

dapat menyebutkan  

kebudayaan Hindu-

Budha di Indonesia 

(C1K2) 1,14 2 

3.2.2 Peserta didik 

dapat menyebutkan 

teori-teori mengenai 

masuknya kebudayaan 

Hindu-Budha dan islam 

di Indonesia 

(C1K2)  

 

 

3,6,7,8,

9,10. 
6 

3.2.3 Menyebutkan 

aspek-aspek kehidupan 

masyarakat Indonesia 

yang di pengaruhi oleh 

masuknya agama 

Hindu-Budha 

 

(C1K2) 

 
 

15 1 

3.2.4 Mendefinisikan 

pengaruh Hindu-Budha 

pada bidang 

pemerintahan 

,sosial,ekonomi,agama 

dan budaya. 

(C2K3 ) 2,4,5,1

1,12,13 

6 

Jumlah 15 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif dalam peneliti ini dihitung menggunakan 

rumus statistik berikut ini: 

1. Untuk menghitung nilai rata-rata tiap peserta didik 

Skor rata-rata tiap peserta didik = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 

Rumusan untuk mencari skor rata-rata kelas 

Skor rata-rata kelas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

Tabel 3.4 

Kriteria skor rata-rata tiap peserta didik (individu) 
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No  Rentang Nilai Kategori 

1 3,00 - 4,00 Sangat Aktif 

2 2,00 - 2,99 Aktif  

3 1,00 – 1,99 Cukup aktif 

4 0,00 – 0,99 Kurang Aktif 

 

Rumusan untuk mencari skor rata-rata kelas 

Skor rata-rata kelas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

2. Untuk menghitung presentase 

Rumus: 

𝑃 =
Σ𝑋

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan: 

Σ𝑋 = Skor perolehan 

N = Skor total 

P = Persentase57 

Tabel 3.5 
Kriteria persentase aktivitas guru 

 

No  Persentase(%) Kategori Penilaian 

1 85 – 100 Sangat Baik 

2 70 – 84 Baik  

3 60 – 69 Cukup  

4 50 – 59 Kurang  

5 0 – 49 Sangat Kurang 

 

3. Untuk menghitung nilai Individu 

x = 
𝑅 

𝑁
 x 100 

keterangan  

X= nilai yang di cari 

R= skor yang diperoleh  

N= Skor maksimum tes 

 
57Ibid., 72. 
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I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu adanya 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu dengan 

menerapkan model pembelajaran TGT dari siklus ke siklus. Target yang 

ingin dicapai pada indikator keberhasilan ini adalah aktifitas siswa dalam 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran IPS dengan nilai lebih 

dari 70 mencapai 75%. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa yaitu 

pembelajaran dapat dikategorikan berhasil apabila siswa aktif dalam 

mengikuti pembelajaran telah tuntas nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) setidaknya 75% dari seluruh siswa dalam kelas.58 

 
58H.E Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), 131. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian  

Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SMPN 1 Batanghari 

 SMPN 1 Batanghari terletak di Jl. Kapten Harun 46 B desa 

Banarjoyo kecamatan Batanghari, tepatnya 100 meter dari kantor 

kecamatan Batanghari kearah selatan. Pada mulanya, SMP Negeri 

1 Batanghari bernama SMP Persiapan yang didirikan pada tanggal 

2 april 1981. Pendirian sekolah ini diprakarsai oleh tokoh- tokoh 

masyarakat kecamatan Batanghari. SMP persiapan ini berjalan 

selama 2 tahun, karena pada tahun 1983 menjadi sekolah negeri 

atau menjadi SMPN 1 Batanghari. Sejak berganti menjadi SMPN 1 

Batanghari, sudah sebanyak sebelas kali pergantian kepala sekolah. 

Berikut ini daftar nama kepala sekolah yang pernah menjabat 

sebagai kepala sekolah di SMPN 1 Batanghari: 

1) Tahun 1983-1990 dipimpin oleh Bapak Drs. Baharudin 

Harahap 

2) Tahun 1990-1997 dipimpin oleh Bapak Drs. Hasan Basri 

3) Tahun 1990-1998 dipimpin oleh Bapak Sugeng R 

4) Tahun 1998-2006 dipimpin oleh Bapak Drs. Edi Sutrisno, MM 

5) Tahun 2006-2007 dipimpin oleh Bapak Sugeng, S.Pd 

6) Tahun 2007-2009 dipimpin oleh Bapak Drs. M. Ngadenan 

7) Tahun 2009-2010 dipimpin oleh Bapak Drs. Sunardi, M. M. Pd 

8) Tahun 2011-2014 dipimpin oleh Suroso, S.Pd. M. Si 

9) Tahun 2014-2014 dipimpin oleh Bapak Drs. Hi. Budi Santoso, 

M.Si 
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10) Tahun 2014 sampai 2022 dipimpin oleh Bapak Hj. Ngatemi, 

S.Pd. M.M 

11) Tahun 2022 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak Ahmad 

Saidi, S.Pd. M.M 

b. Visi dan Misi Sekolah 

SMPN 1 Batanghari dalam menyelenggarakan pendidikan dan 

profesionalitas di bidang pengetahuan, teknologi dan seni yang 

berlandaskan IMTAQ, sehingga dituangkan ke dalam visi dan misi 

sebagai berikut: 

1) Visi 

“Menjadikan SMPN 1 Batanghari terdepan dalam IPTEK, 

olahraga, dan seni berlandaskan IMTAQ”. 

2) Misi 

a) Membimbing siswa dalam bidang karya ilmiah IPTEK 

melaksanakan pembelajaran secara terprogram terpadu dan 

kontekstual. 

b) Mengembangkan potensi siswa dalam bidang olahraga. 

c) Mengembangkan bakat, minat siswa dalam bidang seni dan 

budaya. 

d) Menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengamalkan 

ajaran agama. 

e) Mengembangkan bakat minat bidang pramuka. 
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f) Menumbuh kembangkan kesadaran siswa kepada 

kesehatan. 

c. Data Guru SMPN 1 Batanghari  

Tabel 4.1 

Data Guru SMPN 1 Batanghari 

No. Nama Mata Pelajaran Jabatan 

1. Ahmad Saidi,S.Pd,M.M  Kepala Sekolah 

2. Ratnaningsih,S.Pd IPS Terpadu Waka Kurikulum 

3. Drs. Joko Mursito IPA Terpadu Waka Kesiswaan 

 Drs. Hi.Sismadi IPA Terpadu Waka Sarpras 

4. Mahfian Yani,S.Pd IPA Terpadu Ka Lab IPA 

5. Sudarsih,S.Pd PKn  

6 Safitri,S.Pd PKn  

7. Suwarjo,S.Pd IPA Terpadu  

8. Siti Rupiah,S.Pd IPA Terpadu  

9. Ermawati,S.Pd Bahasa Indonesia  

10. Suprapto, S.Pd Bahasa Indonesia  

11. Nurnaningsih,S.Pd Bahasa Indonesia  

12. Agustina Prabandari,S.Pd Bahasa Indonesia  

13. Rimadona Ayu,S.Pd Bhs Indonesia  

14 Drs. M.Nasir,M.Pd.I Pend.Agama Islam  

15 Susi Nawanti,S.Pd Pend Agama Islam  

16 Roisatul Aminah,S.Pd Matematika  

17 Widi Astuti,S.Pd IPS Terpadu  

18 Sri Sumasni,S.Pd IPS Terpadu  

19 Laras Wiraswesti,S.Pd Bahasa Inggris  

20 Setiti Ernawati,S.Pd Bahasa Inggris  

21 Insiyah,S.Pd Informatika  

22 Nurmauli Sitorus,S.Pd Seni Budaya  

23 Agus Pramono,S,Pd Seni Budaya  

24 Muhyar,S.Pd Penjaskes  

25 Sri Wahyuningsih,S.Pd Penjaskes  

26 Erna Budiyanti,S.Pd Penjaskes  

27 Siti Aisyah,S.Pd B.lampung  

28 Nurbaiti,S.Pd IPA+BLampung  

29 Dinda Saraswati,S.Pd IPA +PAK  

30 IndrianSaputri,S.Pd BK  

31 

Rizqi Puji Evan 

Bintoro,S.Pd BK  

32 Iin Yunisa,S.Pd BK  

33 Nurul Chidayati,S.Pd Matematika  

34 Siti Rahma Azahra,S.Pd Matematika  

35 Arum Saraswati,S.Pd Matematika  

36 Ana Kurnia Windari,S.Pd Matematika+IPS  

37 

Aldila Ghina 

Salsabila,S.Pd Seni Budaya  

38 Hanif Miftahhudin,S.Pd Bahasa Inggris  

39 Siti Hasanah,S.Pd Bahasa Inggris  
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40 Afifah Mayliana,S.Pd PAI+PAK  

41 Nur WasilatulM,S.Pd PAI+PAK  

42 Rosalia Dewi Sinta,S.Pd TIK dan Non Muslim  

43 Fatrohul Mubaroq,S.Pd Bahasa Indonesia  

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi SMPN 1 Batanghari 

e. Keadaan Sarana dan Prasarana 

SMPN 1 Batanghari memiliki sarana dan prasarana kegiatan 

belajar dan mengajar antara lain: 

1) Ruang belajar 

2) Ruang perpustakaan 

3) Ruang laboratorium/ praktik 

4) Ruang keterampilan 

5) Ruang kesenian 

6) Ruang vasilitas olahraga 
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7) Ruang UKS  

8) Ruang BK 

9) Ruang kepala sekolah 

10) Ruang Administrasi 

11) Ruang guru 

12) Ruang koperasi sekolah/ warung sekolah 

13) Ruang OSIS 

14) Musholla 

15) Ruang kamar mandi  

16) Pagar sekolah 

17) Halaman yang tertata indah, sejuk, dan segar 

18) Peta sekolah dan peta kelas serta peta siswa 

a. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil data yang penulis dapatkan dilapangan dengan 

melakukan observasi dan wawancara, serta dokumentasi maka 

gambaran tentang penerapan model tipe TGT dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran IPS kelas VII SMPN 1 Batanghari dapat di 

deskripsikan sebagai berikut: 

Sebelum dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran TGT, pelajaran IPS lebih banyak dilakukan menggunakan 

metode diskusi interaktif dengan mengaitkan materi dengan hal-hal 

maupun permasalahan di lingkungan sekitar ataupun yang sedang viral. 

Guru juga sudah menggunakan media proyektor untuk meningkatkan 

fokus siswa, tetapi walaupun begitu masih terdapat kendala 
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pembelajaran yang belum optimal karena keterbatasan waktu,serta 

anak-anak yang kurang fokus dan tidak mendengarkan penjelasan 

guru.59 Hal ini mengakibatkan nilai IPS kelas VII belum memuaskan, 

dengan jumlah 33 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 18 siswa 

perempuan. Diketahui bahwa terdapat 27 siswa atau 82% belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM), sedangkan terdapat 6 

siswa atau 18% yang mencapai KKM. 

Setelah guru menerapkan model pembelajaran TGT hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan 

siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi 

sebagai berikut: 

a. Pembelajaran pra siklus 

Sebelum di laksanakan siklus I maka peneliti terlebih dahulu 

melakukan tahap pra-siklus. Pada tahap ini peneliti dan guru mata 

pelajaran IPS belum menerapkan model pembelajaran TGT pada mata 

pelajaran yang menjadi sasaran adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial kelas VII khususnya pada materi “Aktivitas Kegiatan Ekonomi pada 

pokok bahasan aktivitas kehidupan masyarakat hindu-budha” KD.3 

Memahami kronologi perubahan,dan kesinambungan dalam kehidupan 

bangsa indonesia pada aspek ,politik,sosial,budaya,geografis,dan 

pendidikan sejak masa praaksara hindu-budha dan islam KD.4 Menyajikan  

kronologi perubahan dan kesinambungarafis,dan pendidikan dalam 

kehidupan bangsa indonesia pada aspek politik ,sosial,budaya,geografis 

dan pendidikan. Untuk lebih jelasnya,pada tahap pra siklus tahapan-tahapa 

yang di lalui sbeagai berikut 

 

 
 59 Ratnaningsih, “Guru IPS Kelas VII,” Wawancara (n.d.): Batanghari, 5 juni 2023. 
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1) Perencanaan 

Sebelum masuk kelas, peneliti berkonsultasi terlebih dahulu 

dengan guru untuk menyiapkan perangkat pembelajaran dan 

semua yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

2) Pelaksanaan  

Pada setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Sebelum masuk 

kelas peneliti berkonsultasi terlebih dahulu dengan guru untuk 

menyiapkan perangkat pembelajaran dan semua yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran. Dari hasil penelitan yang telah 

dilakukan dapat di ambil data berupa hasil belajar siswa. 

3) Observasi (pengamatan) 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan lembar observasi berupa 

aktivitas siswa dan aktivitas guru. 

4) Refleksi  

Pada tahap refleksi dilakukan untuk melihat kekurangan serta 

keberhasilan pada penerapan setiap siklus nya dan ditetapkan 

keputusan apakah akan di lanjut ke tahap berikutnya atau tidak. 

b. Siklus I 

 Pada siklus I di laksanakan pada hari Senin tanggal 5 Februari - 12  

Februari 2024  pukul 08.00 - 10.  Mata pelajaran yang menjadi sasaran 

adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VII khususnya pada 

materi “Aktivitas Kegiatan Ekonomi pada pokok bahasan aktivitas 

kehidupan masyarakat hindu-budha” KD.3 Memahami kronologi 

perubahan,dan kesinambungan dalam kehidupan bangsa indonesia pada 
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aspek ,politik,sosial,budaya,geografis,dan pendidikan sejak masa 

praaksara hindu-budha dan islam KD.4 Menyajikan  kronologi perubahan 

dan kesinambungarafis,dan pendidikan dalam kehidupan bangsa indonesia 

pada aspek politik ,sosial,budaya,geografis dan pendidikan.   Dalam setiap 

siklus terbagi menjadi 3 kali pertemuan. 

1) Perencanaan 

Sebelum memberikan implementasi tindakan kepada siswa di kelas, 

guru dan observer menyusun rencana pembelajaran. Perencanaan 

pada siklus ini, guru akan melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model TGT. Waktu pembelajaran dalam satu kali 

pertemuan adalah 2 x 40 menit. Rencana tindakan yang di lakukan 

guru dan observer pada siklus I meliputi: 

a) Menyesuaikan RPP milik guru dengan media  yang telah di 

siapkan kemudian di diskusikan antara peneliti dengan 

kolaborator. 

b) Menyiapkan instrument penelitian berupa lembar pengamatan 

untuk guru dan siswa.  

c) Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan pada saat 

pembelajaran.  

d) Kamera handphone untuk mendokumentasikan gambar proses 

pembelajaran.   

2) Pelaksanaan 

 Pada siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan dilaksanakan dari 
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tanggal 5 Februari–12 Februari 2024 pukul 08.00-10.00. Sebelum 

masuk kelas, peneliti berkonsultasi terlebih dahulu dengan guru untuk 

menyiapkan perangkat pembelajaran dan semua yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran. Dari hasil penelitan yang telah dilakukan dapat di 

ambil data berupa hasil belajar siswa. Pada pertemuan ini lebih dititik 

beratkan pada pemahaman dan penerapan model pembelajaran supaya 

peserta didik lebih memahami materi yang di pelajari. Dalam 

pelaksanaan siklus ini materi yang akan disampaikan kepada siswa 

mengenai “Aktivitas Kegiatan Ekonomi pada pokok bahasan aktivitas 

kehidupan masyarakat hindu-budha” dengan menerapkan model 

pembelajaran TGT. Penerapan model pembelajaran tersebut terdiri atas: 

a) Kegiatan Awal 

 Guru memberikan salam, doa, dan mengecek daftar 

kehadiran siswa. Kemudian guru memberikan apersepsi dan 

memberikan pretest. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai mengenai “Aktivitas Kegiatan 

Ekonomi”. Guru juga menyampaikan pengantar pembelajaran. 

Pengantar pembelajaran ini akan menjadi hal yang sangat 

menentukan, karena momentum ini akan menjadi titik tolak untuk 

memotivasi dan mendorong siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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b) Kegiatan Inti 

 Guru menerangkan materi mengenai “Aktivitas Kegiatan 

Ekonomi” dan memberikan contoh sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Siswa mendengarkan dan mencatat hal-hal penting 

dari penjelasan guru serta melihat dengan buku cetak yang tersedia. 

Kemudian guru membagi kelompok menjadi 5 kelompok secara 

heterogen berdasarkan data nilai yang telah diketahui guru dan 

setiap kelompok terdiri dari 6 -7 siswa. Guru menjelaskan teknis 

permainan. Guru memulai permainan dan memberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan selama 20 menit. Setiap kelompok berusaha 

untuk menjawab pertanyaan dengan benar agar mendapatkan nilai 

tertinggi dengan menggunakan strategi kelompok masing-masing. 

Kelompok yang berhasil mendapatkan poin terbanyak akan 

mendapatkan hadiah. 

Dokumentasi kegiatan pembelajaran dan pembagian kelompok pada siklus I 
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Dokumentasi penyerahan hadiah di akhir permainan 

 

c) Kegiatan Akhir 

 Guru membuat kesimpulan terkait materi “Aktivitas 

Kegiatan Ekonomi” yang telah disampaikan kemudian guru 

memberikan soal berupa post test. Guru memberikan arahan 

dan motivasi siswa serta menutup dengan salam. 

3) Observasi (pengamatan) 

a) Catatan Lapangan 

Pada siklus I peserta didik sebagian besar memperhatikan, 

namun masih tetap ada yang asik sendiri mengobrol atau 

bermain dengan teman sebangkunya. Antusias siswa terlihat 

saat guru memberi tahu akan memberikan permainan dalam 

pembelajaran, namun antusias peserta didik diiringi dengan 

suasana yang mulai ribut. 

Pada saat memulai game, suasana ribut karena mereka 

belum mengerti sehingga mereka bertanya kepada guru tentang 
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game yang diinstruksikan. Ketika game mulai berlangsung 

suasana terkadang ribut karena saling berdiskusi dan saat-saat 

tertentu suasana mulai sedikit tenang karena peserta didik 

sedang berusaha memecahkan masalah pada soal. 

c. Hasil penilaian observasi guru 

Tabel 4.2 

Kisi – Kisi Penilaian Observasi Guru pada Siklus I 
No Indikator Skor 

1 2 3 4 

1 A. Pembukaan Pembelajaran 

1. Guru memberikan salam, berdoa, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 

3. Di awal pembelajaran guru memberikan 

pretest. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

kepada siswa. 

 

 

  

 

 

 
✓ 

 
✓ 

 

 
✓ 

 
✓ 

 

 

 

 

 

 

2 B. Kegiatan Inti 

1. Guru menerangkan materi dan memberikan 

contoh sesuai dengan materi yang 

diterangkan. 

2. Guru membagi kelompok secara acak  

3. Guru mempersiapkan media berupa kotak 

pertanyaan yang akan digunakan dalam 

permainan pada model pembelajaran TGT. 

4. Guru menjelaskan teknis permainan. 

5. Guru memulai permainan dan memberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan selama 

20 menit. 

6. Kelompok yang mendapatkan nilai 

tertinggi akan mendapat hadiah atau 

reward dari guru. 

   
✓ 

 

 
✓ 

 

 

 

 
✓ 

 
✓ 

 

 
✓ 

 

 

 

 

 

 
✓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 C. Kegiatan Penutup 

1. Membuat kesimpulan terkait materi yang 

telah disampaikan oleh guru bersama 

siswa. 

2. Guru memberikan soal berupa post test. 

3. Guru memberikan arahan-arahan dan 

motivasi kepada siswa serta menutup 

dengan salam. 

   

 

 

 
✓ 

 

 

 
✓ 

 

 

 

 
✓ 

 

 Jumlah 44 

Skor Maksimal 52 

Persentase 84.61 % 
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Berdasarkan  tabel diatas, terlihat hasil observasi penelitian 

pada saat proses pembelajaran berlangsung menggunakan model 

pembelajaran TGT yang digunakan oleh guru dan siswa telah 

memperoleh hasil 84,61 % hal ini tergambar dari aktivitas guru. 

Menurut Aqib kriteria persentase aktivitas guru 70-84 % 

termasuk kategori penilaian baik. 

 Namun masih ada kekurangan  pada hasil pengamatan 

aktivitas guru yaitu , pengkondisian kelas pada saat penerapan 

model pembelajaran.  

d. Hasil observasi/pengamatan aktivitas siswa 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Siswa pada Siklus I 

 

P

a

d

a

 

h

a

l

No Aspek yang diawasi 
Jumlah 

skor 

Skor 

rata 

rata 

kelas 

1.  Aktivitas Siswa bertanya saat guru menjelaskan 

materi pembelajaran 

53,4 1,61 

2.  Aktivitas 

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 

peraturan permainan. 

3.  Aktivitas Siswa Siswa Siswa mampu berbaur dengan 

anggota kelompoknya. 

berlangsung. 

4.  Aktivitas Siswa  mampu bekerja sama dan saling 

mendukung antar teman di kelompoknya selama 

permainan 

5.  Aktivitas Siswa antusias dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dalam permainan. 
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 ini, hasil dari aktivitas siswa diamati dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil 

pengamatan tersebut tercantum pada tabel berikut ini: 

Dari tabel 4.3 terlihat hasil observasi penelitian pada saat 

proses pembelajaran berlangsung menggunakan model 

pembelajaran TGT materi aktivitas kegiatan ekonomi oleh guru 

dan siswa telah menujukkan hasil dalam berjalannya 

pembelajaran sebesar 1,61. Menurut Aqib kriteria skor rata-rata 

1,00 sampai 1,99 termasuk kategori cukup aktif . Namun ada 

beberapa aspek yang masih kurang siswa pada pengamatan 

aktivitas siswa yaitu: 

(1) Siswa dalam menanyakan materi yang diberikan. 

(2) Siswa dalam Menjawab Pertanyaan guru.  

(3) Siswa dalam Mencari Sumber Belajar. 

e. Hasil Belajar 

 Untuk mengetahui hasil belajar maka dilakukan  tindakan pada 

penelitian tindakan kelas pada pertemuan kedua siklus I data skor 

siswa adalah sebagai berikut: 

       Tabel 4.4 

    Rekapitulasi Hasil Belajar IPS Siklus I 

N

O 

Nilai KKM Jumlah 

Siswa 

Persentase 

1 Tuntas ≥70 18 Siswa 55% 

2 Tidak 
Tuntas 

˂70 15 Siswa 45% 

      Jumlah 33 Siswa 100% 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPS pada siklus I di peroleh hasil siswa yang 



58 

 

 

 

tuntas sebanyak 18 siswa atau 55%. Menurut teori djamarah 

kualifikasi cukup yaitu 55%-69%. Dari data ini dapat dikatakan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Namun belum 

mencapai nilai ketuntasan belajar. 

4. Hasil Refleksi 

1) Pada tahap refleksi ini, peneliti mengidentifikasi kelemahan yang 

terdapat pada pembelajaran siklus I: 

(a) Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran kooperatif 

tipe TGT. 

(b) Saat pembagian kelompok, suasana kelas menjadi gaduh dan 

ada beberapa peserta didik yang tidak mau bergabung dengan 

teman sekelompoknya. 

(c) Disaat guru sedang menjelaskan materi ada peserta didik yang 

tidak memperhatikan penjelasan diantara mereka masih ada 

yang mengobrol dan mengganggu teman yang lainnya. 

(d) Pada saat tes evaluasi berlangsung, peserta didik masih ada 

yang mencontek jawaban temannya 

(e) Peningkatan hasil belajar belum memenuhi target sebanyak 

75% untuk mencapai KKM. 

2) Keputusan 

 Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus I. Hanya 18 

orang  atau 55 % yang  mendapat nilai lebih dari 70 sesuai dengan 

KKM (tuntas).Sedangkan indikator keberhasilan yang ingin di 

capai oleh peneliti adalah siswa yang mendapat nilai  lebih dari 70 
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mencapai 75%. Oleh karena itu perlu ada perbaikan dalam 

pembelajaran siklus I ke pembelajaran siklus II. 

b. Siklus II 

Pada siklus II di laksanakan pada hari Senin tanggal 26 Februari – 4 

maret 2024  pukul 08.00 - 10.00. Dalam setiap siklus terbagi menjadi 4 

langkah yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.setiap 

siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. 

1. Perencanaan 

Sebelum memberikan implementasi tindakan kepada siswa di 

kelas,guru dan observer menyusun rencana pembelajaran. Perencanaan 

pada siklus ini, guru akan melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model TGT. Waktu pembelajaran dalam satu kali 

pertemuan adalah 2 x 40 menit. Rencana tindakan yang di lakukan 

guru dan observer pada siklus II meliputi: 

a) Menyesuaikan RPP milik guru dengan media  yang telah di 

siapkan kemudian didiskusikan antara peneliti dengan kolaborator. 

b) Menyiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi 

penilaian  untuk guru dan siswa.  

c) Menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan pada 

saat pembelajaran.  

d) Kamera handphone untuk mendokumentasikan gambar 

proses pembelajaran.   
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2. Pelaksanaan 

 Pada siklus II dilaksanakan pada hari senin tanggal 26 

Februari  – 4 Maret 2024  pukul 08.00 - 10.00. Sebelum masuk 

kelas, peneliti berkonsultasi terlebih dahulu dengan guru untuk 

menyiapkan perangkat pembelajaran dan semua yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran. Dari hasil penelitan yang telah 

dilakukan dapat dambil data berupa hasil belajar siswa. Pada 

pertemuan ini lebih dititik beratkan pada pemahaman dan 

penerapan model pembelajaran supaya peserta didik lebih 

memahami materi yang dipelajari. Dalam pelaksanaan siklus ini 

materi yang akan disampaikan kepada siswa mengenai “Aktivitas 

Kegiatan Ekonomi”  dengan menerapkan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT. Penerapan model pembelajaran tersebut 

terdiri atas: 

a) Kegiatan Awal 

 Guru memberikan salam, doa, dan mengecek daftar 

kehadiran siswa. Kemudian guru memberikan apersepsi dan 

memberikan pretest. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai mengenai “Aktivitas 

Kegiatan Ekonomi”. Guru juga menyampaikan pengantar 

pembelajaran, pengantar pembelajaran ini akan menjadi hal 

yang sangat menentukan, karena momentum ini akan menjadi 

titik tolak untuk memotivasi dan mendorong siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 
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b) Kegiatan Inti 

 Guru menerangkan materi mengenai “Aktivitas Kegiatan 

Ekonomi” dan memberikan contoh sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Siswa mendengarkan dan mencatat hal-hal 

penting dari penjelasan guru serta melihat dengan buku cetak 

yang tersedia. Kemudian guru membagi kelompok menjadi 5 

kelompok secara heterogen berdasarkan data nilai yang telah 

diketahui guru dan setiap kelompok terdiri dari 6-7 siswa. 

Guru menjelaskan teknis permainan. Guru memulai 

permainan dan memberi waktu untuk menjawab pertanyaan 

selama 20 menit. Setiap kelompok berusaha untuk menjawab 

pertanyaan dengan benar agar mendapatkan nilai tertinggi 

dengan menggunakan strategi kelompok masing-masing. 

Kelompok yang berhasil mendapatkan poin tebanyak akan 

mendapatkan hadiah. 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan pembelajaran dan pembagian kelompok pada siklus II 

 

 



62 

 

 

 

c) Kegiatan Akhir 

 Guru membuat kesimpulan terkait materi “Aktivitas 

Kegiatan Ekonomi” yang telah disampaikan. Kemudian, guru 

memberikan soal berupa post test. Guru memberikan arahan 

dan motivasi siswa serta menutup dengan salam. 

3) Observasi (Pengamatan) 

a) Catatan Lapangan 

 Pada siklus II,peserta didik sudah mulai terbiasa dengan 

model pembelajaran TGT,peserta didik sudah semakin aktif. 

Peserta didik yang bertanya tentang materi yang belum di 

pahami sudah semakin banyak. Masing – masing  kelompok 

terlihat antusias pada saat turnamen berlangsung peserta didik 

saling berlomba untuk medapatkan skor terbanyak. Pada saat 

perhitungan skor,kelompok yang paling banyak 

mengumpulkan skor berteriak kegirangan atas kemenangan 

mereka. Setelah permainan selesai, guru memberikan 

kesimpulan serta motivasi kepada peserta didik supaya lebih 

semangat dalam belajar.  
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b) Hasil penilaian observasi guru 

Tabel 4.6 

Kisi – Kisi Penilaian Observasi Guru pada Siklus II 
No Indikator Skor 

1 2 3 4 

1 A. Pembukaan Pembelajaran 

1. Guru memberikan salam, berdoa, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

3. Di awal pembelajaran guru memberikan pretest. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

siswa. 

 

 

  

 

 

 
✓ 

 
✓ 
✓ 
✓ 

2 B. Kegiatan Inti 

1. Guru menerangkan materi dan memberikan 

contoh sesuai dengan materi yang diterangkan. 

2. Guru membagi kelompok secara acak 

3. Guru mempersiapkan media berupa kotak 

pertanyaan yang akan digunakan dalam 

permainan pada model pembelajaran teams games 

tournament. 

4. Guru menjelaskan teknis permainan. 

5. Guru memulai permainan dan memberi waktu 

untuk menjawab pertanyaan selama 20 menit. 

6. Kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan 

mendapat hadiah atau reward dari guru. 

   

 

 

 

 

 
✓ 
 
✓ 
 

 

 

 
✓ 
✓ 
 
✓ 
 

 

 

 

 
✓ 

3 C. Kegiatan Penutup 

1. Membuat kesimpulan terkait materi yang telah 

disampaikan oleh guru bersama siswa. 

2. Guru memberikan soal berupa post test. 

3. Guru memberikan arahan-arahan dan motivasi 

kepada siswa serta menutup dengan salam. 

   

 
✓ 
 

 

 
✓ 
 

 
✓ 
 

 Jumlah 48  

Skor Maksimal 52  

Persentase      92,3 %  

 

Hasil observasi pada siklus II terlihat adanya peningkatan 

hasil tindakan yang lebih baik dari hasil tindakan yang diperoleh 

pada siklus Hal tersebut terlihat dari pengamatan aktivitas guru 

adanya peningkatan yaitu sebesar 92,3%. Pada pengamatan 

aktivitas guru usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik sudah sangat baik. 



64 

 

 

 

c) Hasil observasi aktivitas siswa 

Pada hal ini, hasil dari aktivitas siswa diamati dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil 

pengamatan tersebut tercantum pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 4.7 

Hasil Observasi Siswa pada Siklus II 

No Aspek yang diawasi Jumlah 

skor 

Skor 

rata 

rata 

kelas 

1.  Aktivitas Siswa bertanya saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran 
80,2 2,43 

2.  Aktivitas 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai peraturan permainan. 

3.  Aktivitas Siswa Siswa Siswa mampu 

berbaur dengan anggota kelompoknya. 

berlangsung. 

4.  Aktivitas Siswa  mampu bekerja sama 

dan saling mendukung antar teman di 

kelompoknya selama permainan 

5.  Aktivitas Siswa antusias dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 

permainan. 
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Hasil observasi pada siklus II terlihat adanya peningkatan hasil 

tindakan yang lebih baik dari hasil tindakan yang diperoleh pada 

siklus I. Hal tersebut terlihat dari pengamatan aktivitas siswa yang 

mencerminkan adanya peningkatan aktivitas peserta diddik yaitu 

skor rata-rata kelas sebesar 2,43. Menurut aqib rentan nilai 2,00-

2,99 termasuk kategori aktif. Pada pengamatan aktivitas peserta 

didik terdapat beberapa siswa yang belum aktif. 

d. Hasil Belajar 

 Untuk mengetahui hasil belajar maka dilakukan  

tindakan pada penelitian tindakan kelas pada siklus II data 

skor siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Rekapitulasi Hasil Belajar IPS Siklus II 

NO Nilai KKM Jumlah 

Siswa 

Persentase 

1 Tuntas ≥70 29 orang 87% 

2 Tidak 

Tuntas 

˂70 4 orang 13% 

Jumlah 33 orang 100% 

 

             Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPS pada siklus II yang diperoleh hasil siklus I 55%. 

sedang hasil pada siklus II diperoleh hasil siklus II yaitu 87%. 

Menurut teori djamarah kualifikasi sangat baik yaitu 85%-100%. 

Dari data ini dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa.  
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4) Refleksi 

 Berdasarkan observasi pembelajaran siklus II ,proses 

pembelajaran lebih baik dari sebelumnya,hasil peserta didik pun 

meningkat dari siklus I,hasil refleksi penelitian di peroleh 

sebagai berikut: 

a) Peserta didik sudah mulai aktif dalam bertanya,menjawab 

dan di dalam kelompok sudah mulai terbiasa bertukar fikiran 

dan menghargai pendapat temanya . 

b) Peserta didik senang dengan pembelajaran ini karena 

semakin akrab dengan teman kelompoknya. 

c) Kerjasama antar peserta didik sudah mulai terjalin dengan 

baik. 

d) Dari hasil evaluasi yang di lakukan menjelaskan adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 Berdasarkan refleksi yang di lakukan di siklus II ,peneliti 

melihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPS dengan menerapkan pembelajaran TGT. Hasil 

pembelajaran pada siklus II menunjukan terdapat 29 orang  atau 87 

% yang  mendapat nilai lebih dari 70 sesuai dengan KKM (tuntas). 

Sedangkan indikator keberhasilan yang ingin di capai oleh peneliti 

adalah siswa yang mendapat nilai  lebih dari 70 mencapai 75%. 

Dengan demikian siklus dalam penelitian ini hanya sampai pada 

siklus II karena telah mencapai indikator keberhasilan. 
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B. Pembahasan 

Model pembelajaran TGT merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang mudah di terapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa 

harus ada perbedaan status, melibatkan para siswa sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan.60 Dalam permainan ini suatu tim harus 

menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar hal yang dipelajari demi 

mendapatkan nilai tertinggi. Apabila tidak dapat menjawab maka kelompok 

lain yang dapat menjawab akan lebih berkesempatan menang karena 

penambahan poin dari soal yang dijawab.  

TGT menambah semangat dalam belajar, karena secara tidak 

langsung peserta didik berusaha mendapatkan poin tertinggi, dalam proses 

pembelajaran berlangsung tak luput dari perselisihan kelompok, disinilah 

letak kooperatif juga berperan. Peserta didik belajar menghargai pendapat 

satu sama lain dan mempererat persahabatan diantara peserta didik. 

Sehingga dapat terbentuk karakter yang baik pada peserta didik.  

Dalam model pembelajaran Kooperatif tipe TGT, diskusi dalam 

kelompok merupakan komponen kegiatan yang paling penting. Hal ini 

karena kerja sama tim sangat berperan dalam pembelajaran untuk 

mencapai hasil yang terbaik, dan dalam bimbingan antar kelompok 

sehingga seluruh anggota kelompok sebagai kesatuan dapat mencapai 

yang terbaik, anggotanya yang kurang mampu tidak boleh ditinggalkan 

 
60Yudianto. Model Pembelajaran Teams Games Tournament Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa. Journal Of Mechanical Engineering Education  no 1(2014) : 323-330 



68 

 

 

 

tetapi merupakan tanggung jawab anggotanya yang lain untuk 

membinanya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian penerapan 

model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa pembahasan 

“Aktivitas Kegiatan Ekonomi’’ Kelas VII SMPN 1 Batanghari di dapatkan 

adanya peningkatan hasil belajar. Sebelum dilakukan tindakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran TGT mata pelajaran IPS lebih banyak 

dilakukan dengan diskusi interaktif, tanya jawab sehingga siswa kurang 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini juga yang 

mengakibatkan nilai IPS siswa kurang memuaskan. Setelah dilakukan 

penelitian tindakan kelas yaitu dengan menerapkan pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model pembelajaran TGT, hasil belajar mata 

pelajaran IPS siswa mengalami peningkatan. Siswa yang belum mencapai 

KKM ini disebabkan belum memahami konsep yang diajarkan. Kegiatan 

diskusi belum berjalan optimal masih ada kelompok yang masih ngobrol, 

sehingga tidak fokus pada saat belajar kelompok, tidak menyelesaikan 

tugasnya, selain itu ada diantara siswa masih malu untuk meminta 

penjelasan teman kelompoknya sendiri. Untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar dari aspek kognitif pada siklus I dilakukan tes hasil belajar 

berupa tes tertulis yang terdapat 20 soal essay . Adapun rekapitulasi hasil 

belajar siswa adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 

Rekapitulasi Hasil Belajar IPS Siklus I 

NO Nilai KKM Jumlah Siswa Persentase 

1 Tuntas ≥70 18 siswa 55% 

2 Tidak Tuntas ˂70 15 siswa 45% 

Jumlah 33 orang 100% 

 

Adapun tes hasil belajar siswa, pada siklus I yaitu Siswa yang 

mendapatkan nilai di atas 70 sebanyak 18 orang atau sebesar 55% dan 

yang mendapatkan nilai di bawah 70 sebanyak 15 orang atau sebesar 45% 

.Ini menunjukan bahwa nilai hasil belajar pada siklus I belum mencapai 

75%.  

Dilanjutkan dengan tindakan perbaikan yang dilaksanakan pada 

siklus II ternyata hasil belajar meningkat. Pada siklus II ini secara umum 

proses pembelajaran sudah baik walupun masih terdapat 4 orang siswa 

yang belum tuntas. Hal ini terlihat dari hasil belajar IPS sudah mencapai 

indikator keberhasilan 75% yaitu sebesar 87% oleh karena itu dapat 

diambil keputusan bahwa siklus dapat dihentikan (tidak lanjut ke siklus 

berikutnya) karena hasil belajar siklus II sudah mencapai indikator 

keberhasilan belajar siswa. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

dari aspek kognitif pada siklus II dilakukan tes hasil belajar berupa tes 

tertulis yang terdapat 20 soal essay. Adapun rekapitulasi hasil belajar 

siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Rekapitulasi Hasil Belajar IPS Siklus II 

 

NO Nilai KKM Jumlah Siswa Persentase 

1 Tuntas ≥73 29 orang 87% 

2 Tidak Tuntas ˂73 4 orang 13% 

Jumlah 33 orang 100% 

 

Adapun tes hasil belajar siswa, pada siklus II yaitu siswa yang 

mendapatkan nilai di atas 70 sebanyak 29 orang atau sebesar 87% dan 

yang mendapatkan nilai di bawah 70 sebanyak 4 orang atau sebesar 13%. 

Ini menunjukan bahwa nilai hasil belajar pada siklus II sudah mencapai 

75%. Maka ketuntasan hasil belajar siswa dapat disajikan dalam tabel dan 

grafik dibawah ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Belajar siswa kelas VII Mata Pelajaran IPS 

Dari Data Awal –Siklus II 

 

 

G

r

a

f

i

k

  

  

  

 

No 
 

Siklus 
JumlahSiswa Presentase 

Tuntas Tidak   

Tuntas 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Data Awal 6 siswa 27 siswa 18% 82% 

2 Siklus I 18 siswa  15 siswa 55% 45% 

3 Siklus II 29 siswa  4 siswa 87% 13% 
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 Hasil Belajar Data Awal-Siklus II  

Gambar 4.2 Grafik Hasil Belajar Data Awal - Siklus II 

 

Berdasarkan grafik diatas, menunjukan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa kelas VII SMPN 1 Batanghari telah mencapai KKM, 

sebelum di terapkan model pembelajaran TGT hasil belajar siswa kelas 

VII masih rendah hal ini. Diperoleh dari data awal dengan jumlah siswa 33 

orang yang tuntas 6 orang (18%), sedangkan yang tidak tuntas 27 orang 

(82%). Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada 

siklus I mengalami peningkatan yakni dengan jumlah siswa 33 siswa yang 

tuntas 18 siswa (55%), sedangkan yang tidak tuntas 15 siswa (45%). 

Selanjutnya pada siklus II dengan jumlah siswa 33 siswa yang tuntas 29 

siswa (87%) sedangkan yang tidak tuntas 4 orang (13%). Dapat 

disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Batanghari  yakni 

dari yang tuntas 6 siswa (18%) – 29 siswa (82%). 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penerapan model TGT menunjukan adanya peningkatan aktivitas 

guru dan siswa,dibuktikan dengan hasil observasi aktivitas guru pada 

siklus I adalah 84.61% kemudian siklus II adalah 92,23%, Sedangkan 

1,61 kemudian siklus II ada 2,43. 

2. Penggunaan model TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VII SMPN 1 Batanghari, dibuktikan dengan persentase ketuntasan 

hasil belajar pada pra siklus adalah 18%. Pada siklus pertama 

persentase ketuntasan hasil belajar 55%. Pada siklus kedua persentase 

ketuntasan hasil belajar kembali meningkat menjadi 87%. Peningkatan 

ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus II sebesar 32%. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Batanghari 

merupakan hasil penerapan model pembelajaran TGT. Peningkatan 

hasil belajar ini merupakan implikasi peningkatan belajar siswa kelas 

VII SMPN 1 Batanghari. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas maka saran dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi sekolah 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan sarana dan prasarana 

pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) agar 

penerapan model pembelajaran TGT dapat berjalan dengan maksimal. 

2. Bagi guru 

Guru diharapkan memaksimalkan penerapan model pembelajaran TGT 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas agar 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi siswa 

Siswa diharapkan lebih giat dan fokus dalam memahami materi mata 

pelajaran IPS agar hasil belajar dapat meningkat melalui penerapan 

model pembelajaran TGT. 

4. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan serta 

diekplorasi ulang mengenai kajian yang sudah dipaparkan, sehingga 

untuk hasil penelitian selanjutnya diharapkan lebih baik lagi. 
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Lampiran 8  

 

Soal Pretest dan posttest 

1. Kerajaan Hindu pertama yang berdiri di Indonesia adalah.... 

 

2. Agama yang dibawa oleh Kerajaan Sriwijaya adalah.... 

 

3. Siapakah pendiri Kerajaan Majapahit.... 

 

4. Siapakah raja yang berkuasa di kerajaan Tarumanegara.... 

 

5. Peninggalan Kerajaan Majapahit yang terkenal adalah.... 

 

6. Kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah.... 

 

7. Siapakah tokoh utama yang dianggap sebagai penyebar islam pertama di 

Indonesia.... 

 

8. Apakah nama kerajaan islam pertama di Indonesia..... 

 

9. Menurut teori waisya Hindu Budha masuk ke indonesia di bawa melalui 

jalur.... 

 

10. Agama yang dianut oleh Kerajaan Mataram Kuno adalah....  

 

11. Tokoh yang paling terkenal di kerajaan majapahit adalah.... 

 

12. Siapakah raja terakhir dari Kerajaan Majapahit....  

 

13. Peninggalan sejarah yang merupakan pusat pemerintahan Kerajaan 

Majapahit adalah.... 

 

14. Tokoh yang memerintah Kerajaan Banten pada masa keemasannya 

adalah.... 

15. Wilayah yang menjadi pusat penyebaran agama Buddha di Indonesia pada 

masa Kerajaan Sriwijaya adalah.... 

 

Kunci Jawaban  

1. Kerajaan Kutai 

2. Buddha 

3. Raden Wijaya 
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4. purnawarman 

5. Candi bajang batu 

6. Kerajaan Samudera pasai 

7. Maulana malik ibrahim 

8. Samudera pasai 

9. perdagagan 

10. Hindu dan buddha 

11. Hayam wuruk 

12. Prabu Brawijaya  

13. Keraton Trowulan 

14. Sultan ageng tritayasa 

15. Palembang  

 

Soal TES 

1. Berdasarkan teori waisya, Hindu Budha masuk ke indonesia di bawa 

oleh..... 

2. Pemuda Indonesia yang belajar agama hindu ke india dan menyebarkan 

nya di indonesia setelah pulang dari india di sebut teori.... 

3. Kerajaan yang di buktikan dengan di temukanya 7 prasasti berbentuk 

Yupa adalah kerjaan.... 

4. Siapakah raja yang berkuasa di kerajaan Tarumanegara.... 

5. Prasarti yupa bertuliskan huruf dan bahasa.... 

Kunci jawaban 

1. Para Pedagang 

2. Arus Balik 

3. Kutai Martadipura 

4. Purnawarman 

5. Pallawa dan sansekerta 
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